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KONTRIBUSI PERKUATAN KONSTRUKSI BANGUNAN RUMAH KAYU 
(TRADISIONAL) AKIBAT BEBAN GEMPA STUDI KASUS KECAMATAN JARAI

DAN MUARA PA YANG

ABSTRAK

Bangunan, khususnya rumah tinggal, merupakan prasarana fisik utama yang mutlak bagi 
kehidupan manusia, yang berfungsi memberikan tempat bagi mereka untuk tinggal 
maupun berkarya. Di tengah semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan rumah, 
tuntutan terhadap rumah yang layak huni dan handal secara teknis menjadikan 
keberadaan suatu rumah merupakan suatu keharusan. Pentingnya rumah tersebut semakin 
terasa manakala fungsi bangunan tersebut terganggu atau bahkan hilang sama sekali. 
Hilangnya fungsi bangunan dapat disebabkan kerena ulah manusia itu sendiri atau karena 
beban alam yang teijadi di luar perkiraan sebelumnya,

Bencana alam gempa bumi yang teijadi September 2008 silam di Kecamatan Muarapayang 
dan Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat merupakan salah satu contoh yang dapat diambil. 
Akibat gempa tersebut selain mengakibatkan korban jiwa dan harta benda, juga 
menyebabkan tidak berfungsinya banyak prasarana bangunan. Salah satu jenis 
bangunan yang mengalami keruntuhan adalah rumah tinggal tradisional sederhana yang 
menggunaan konstruksi kayu. Berangkat dari evaluasi terhadap kerusakan bangunan 
yang timbul akibat bencana alam tersebut, suatu upaya dilakukan untuk mengurangi 
kerusakan berat dan angka kematian penduduk akibat guncangan gempa.

Hasil identifikasi dan kondisi eksisting dari beberapa sampel rumah tradisional yang 
rusak akibat gempa tersebut dapat dikategori sebagai kerusakan ringan dan menengah. 
Penyebab kerusakan rumah-rumah tradisional tersebut hampir semuanya 
mengindikasikan gejala kerusakan yang sama persis, yaitu dalam permasalahan 
sambungan dan kekakuan struktur bawah (tiang pondasi), yang dalam penggunaannya 
tidak sesuai dengan parameter-parameter perancangan konstruksi yang baik.

Karena itu dirasa perlu melakukan identifikasi agar dapat mencari solusi yang baik 
untuk mencegah keruntuhan struktur bangunan tradisional akibat beban gempa. 
Pemodelan perkuatan struktur juga dapat dipergunakan sebagai alat ukur penggunaan 
perkuatan struktur yang cocok untuk menahan beban gempa, hal ini dapat dilakukan 
dengan cara membandingan pemodelan struktur yang dapat diaplikasikan satu sama lain, 
sehingga dapat di ketahui perkuatan struktur mana yang lebih baik dalam menahan 
beban lateral akibat gempa.
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BABI
PENDAHULUAN

/ .
Latar Belakang
Gempa merupakan salah satu bencana alam yang tidak dapat dicegah dan datanganya

dirasakan bisa menjadi sangat dahsyat dan efeknya 

karena gempa dapat menimbulkan kerusakan-
idak dapat diprediksi. Efek gempa yang 

j i rasakan langsung oleh masyarakat terutama

kerusakan bangunan serta korban jiwa
Kabupaten Lahat sebagai bagian dari wilayah Indonesia, memiliki kerawanan

terhadap gempa yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh letak wilayah Kabupaten Lahat yang 

secara geografis terletak pada 102° 58’34,77” - 103° 45’50,T’BT 3 24 45,2 —4 13 38,1 LS 

memiliki keragaman kontur mulai dari daerah dataran sampai daerah perbukitan. Setelah 

dibandingkan antara batasan wilayah Kabupaten Lahat dengan peta persebaran wilayah gempa

Indonesia dapat dipastikan bahwa Kabupaten Lahat terletak di wilayah gempa 5 (zona gempa 5) 

yang memiliki kerentanan terhadap gempa yang tinggi, hal ini disebabkan juga karena wilayah

Kabupaten Lahat terletak berdekatan dengan sesar sumatera.
Pada tanggal 9 September 2009, terjadi gempa di wilayah Lahat dengan kekuatan 

mencapai 5,6 pada skala richter, dan kemudian disusul gempa susulan 45 menit dari gempa 

pertama dengan kekuatan 4,4 SR. Wilayah yang mengalami kerusakan terparah di Kabupaten 

Lahat terdapat di Kecamatan Jarai dan Muara Payang. Pada kecamatan muara payang terjadi 

kasus kerusakan pada bangunan rumah sebanyak 226 bangunan dan kerugian materi mencapai 

1,9 Milliar dimana lokasi kerusakannya tersebar di 6 desa pada Kecamatan Muara Payang. 
Kerusakan-kerusakan yang terjadi kebanyakan menimpa rumah-rumah penduduk termasuk 

pemukiman penduduk yang terbuat dan kayu (rumah tradisional). Penggunaan material kayu 

sebagai bahan konstruksi di wilayah rawan gempa seperti di Kecamatan Jarai dan Muara Payang 

digolongkan sebagai material ringan dan kenyal sehingga tidak terlalu membebani struktur itu 

sendiri dan juga tidak terlalu membahayakan.

Karena itu dirasa perlu diadakannya analisis konstruksi lebih lanjut terhadap 

bangunan perumahan tradisional (bangunan kayu) yang terdapat di wilayah rawan gempa sepeti 
Kecamatan Jarai dan Muara Payang di Kabupaten Lahat agar dapat meminimalisir efek 

kerusakan dan korban jiwa yang ditumbulkan oleh bencana gempa di kemudian hari.

1
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Perumusan Masalah

Fokus utama studi ini adalah, analisa terhadap kondisi eksisting konstruksi 
perumahan-perumahan tradisional (bangunan kayu) dan perbandingan pemodelan perkuatan 

struktur yang dapat digunakan di wilayah Kecamatan jarai dan Muara Payang yang meliputi.
1. Apakah bangunan tersebut telah sesuai dengan ketentuan atau batasan perencanaan 

bangunan tahan gempa.
2. Apakah terjadi kerusakan pada perumahan tradisional di wilayah Kecamatan Jarai dan 

Muara Payang, bila terjadi kerusakan seberapa besar kerusakan tersebut dan dimana 

letak kerusakan tersebut serta pengaruhnya terhadap struktur bangunan tersebut.
3. Perbandingan Pemodelan perkuatan struktur menggunakan program SAP 2000 untuk 

bangunan rumah kayu (rumah tradisional), meliputi gaya-gaya dalam yang terjadi.
4. Bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk tiap permasalahan struktur yang terjadi 

pada perumahan-perumahan tradisional tersebut agar dapat mengurangi dan 

meminimalisir efek kerusakan akibat gempa.

1.2

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
a. Mengidentifikasi kondisi eksisting sistem struktur dari beberapa sample bangunan 

rumah tradisional penduduk di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara Payang.
b. Menganalisis bila terdapat kelemahan dan kelebihan ketahanan struktur bangunan 

terhadap gempa pada bangunan rumah tradisional di wilayah Kecamatan Jarai dan 

Muara Payang.

c. Merencanakan beberapa pemodelan perkuatan struktur dan melakukan analisa 

terhadap perkuatan struktur tersebut menggunakan program SAP 2000 V.9, sehingga 

dapat diketahui permodelan struktur mana yang baik dengan membandingkan gaya- 

gaya dalam pemodelan yang ada.
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Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis.4

Laporan tugas akhir ini merupakan hasil survei terhadap beberapa bangunan rumah 

diambil di Kecamatan Jarai dan Muara Payang, Kabupaten Lahat. Dalamtradisional yang
oenyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian, metodologi penelitian yang digunakan

;mtara lain:
1. Melakukan studi literatur dari makalah dan buku sebagai acuan.
2. Kemudian dilakukan survei lapangan dan wawancara terhadap warga sekitar untuk 

mengumpulkan data-data kondisi bangunan tradisional di Kecamatan Jarai dan Muara 

Payang, Kabupaten Lahat.
3. Data-data yang telah terkumpul kemudian direkapitulasi sehingga diketahui kondisi 

eksisting dari bangunan-bangunan tersebut.
4. Lalu data-data tersebut dianalisa sehingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihan 

yang terdapat dalam struktur bangunan tersebut sehubungan dengan ketahanannya 

terhadap gempa.
5. Merencanakan beberapa pemodelan perkuatan struktur kemudian melakukan analisis 

perkuatan tersebut menggunakan program SAP 2000 sehingga didapat pemodelan 

struktur mana yang baik dan dapat digunakan berdasarkan perbandingan dari hasil 
analisis yang ada.

6. Hasil akhir yang didapatkan adalah kesimpulan kondisi eksisting bangunan yang 

diteliti baik kelemahan ataupun kelebihannya serta solusi yang sebaiknya diambil 
apabila terdapat kelemahan pada struktur tersebut sesuai dengan teori yang digunakan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan konstruksi bangunan kayu tahan gempa serta 

analisis perkuatan struktur yang dilakukan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada:
1. Bangunan rumah tradisional di wilayah

diambil di wilayah Kecamatan Jarai dan Kecamatan Muara Payang di Kabupaten 

Lahat.

gempa, studi kasus penelitian inirawan
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2. Kerusakan pada rumah-rumah tradisional di wilayah Kecamatan Jarai dan Muara 

Payang.
3. Metode konstruksi bangunan rumah tradisional di Wilayah Kecamatan Jarai dan 

Muara Payang

Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut:

BABI
Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan rencana sistematika 

penulisan.

PENDAHULUAN

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai gempa dan karakteristik 

struktur bangunan kayu yang dapat bertahan terhadap beban gempa.

BAB III METODOLOGI

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literature sampai didapatnya 

kesimpulan hasil penelitian.

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN

Berisi rekapitulasi data-data hasil survei konstruksi bangunan rumah kayu yang dilakukan 

serta pembahasan perbandingan kondisi eksisting bangunan dengan teori yang digunakan 

pada perencanaan dan pelaksanaan konstruksi bangunan kayu.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dan keseluruhan hasil penelitian dan juga berisi 

yangberguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian selanjutnya.
saran
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